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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara berkembang terus mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat melalui pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi dikatakan 

salah satu indikator untuk mengukur keberhasilan pembangunan suatu negara. 

Di Indonesia pertumbuhan ekonomi yang tinggi menjadi sasaran utama untuk 

proses pembangunan. Akan tetapi persoalannya pertumbuhan ekonomi yang 

tinggi belum cukup menjadi jaminan membangun kesejahteraan masyarakat. 

Melainkan, berbagai masalah yang harus memperhatikan pemerataan 

pendapatan serta pengetasan kemiskinan dan pengangguran yang masih ada 

saat ini. 

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi bukan hanya sebagai sarana dalam 

meraih kesejahteraan, tetapi lebih terfokus pada suatu kondisi dimana mereka 

merasa bahagia dalam melakukan segala aktivitas untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Suatu wilayah yang sebagian besar masyarakatnya sejahtera pasti 

memiliki pertumbuhan ekonomi yang baik dan terdapat pertumbuhan ekonomi 

yang tinggi bukan hanya mengukur keberhasilan meningkatkan pendapatan 

nasional yang berlaku dari tahun ke tahun, melainkan juga memperhatikan 

aspek pemerataan masyarakat, pertumbuhan penduduk, perkembangan 
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pendidikan, peningkatan ketersediaan infrastruktur dan kualitas sumber daya 

manusia (Muryani, 2018). 

Pada sisi lain, keberhasilan suatu pertumbuhan ekonomi dapat juga 

diukur dari kemampuan masyarakat. Pertumbuhan ekonomi tidak menjamin 

bahwa semua orang akan memperoleh manfaat yang sama. Sebab saat ini masih 

menimbulkan perbedaan pembangungan wilayah pada ketimpangan yang 

terjadi dalam pemerataan pendapatan membuat suatu keadaan yang dapat 

menjadi meningkatkan kemiskinan.  

Pertumbuhan ekonomi merupakan sebagai insturmen yang kuat untuk 

mengurangi kemiskinan dan meningkatkan standar hidup untuk di negara-

negara yang sedang berkembang. Namun belakang ini terjadi pertumbuhan 

yang kuat dan luar biasa, sehingga menyebabkan tingkat kemiskinan dan 

pengangguran jadi meningkat, serta ketimpangan ekonomi tidak kunjung 

menurun di Indonesia, bahkan cenderung memburuk (Pulau, 2022). 

Berdasarkan kondisi tersebut, maka salah satu strategi pembangunan ekonomi 

lebih diarahkan untuk memperhatikan kualitas pertumbuhan ekonomi dengan 

pertumbuhan ekonomi inklusif. 

Pertumbuhan ekonomi inklusif memiliki mengintegrasikan pemerataan 

dan pertumbuhan dalam ukuruan terpadu untuk fungsi kesejahteraan sosial 

yang meliputi pengurangan kemiskinan, merekrut pekerjaan, peningkatan 
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kualitas pekerjaan, perkembangan pertanian, industri pembangunan, 

pembangunan sektor sosial, pengurangan kesenjangan wilayah, perlindungan 

lingkungan, dan pemerataan pendapatan. Mengurangi kemiskinan, 

menciptakan lapangan kerja dan pemerataan pendapatan telah mendapat 

perhatian tersebut sangat bermanfaat ke semua segmen masyarakat, sehingga 

ketika perekonomian tumbuh, maka kemiskinan, pengangguran dan 

ketimpangan akan menurun (Anand et al., 2013). 

Menurut Asian Development (2011), ada beberapa alasan mengapa 

pertumbuhan ekonomi harus inklusif, yaitu: 1) Pertimbangan kesetaraan dan 

keadilan, pertumbuhan seharusnya terdistribusi dan inklusif di seluruh lapisan 

masyarakat. 2) Pertumbuhan dengan ketimpangan yang persisten dapat 

membahayakan kondisi sosial, seperti orang miskin dan pengangguran lebih 

rentan masuk dalam aktivitas kriminal, dan tenaga kerja anak yang tidak 

diharapkan. 3) Ketimpangan dalam hasil dan akses yang berkelanjutan dapat 

mengganggu stabilitas politik dan struktur sosial sehingga mengurangi potensi 

pertumbuhan yang berkelanjutan. 

Pertumbuhan ekonomi yang inklusif akan melibatkan semua lapisan 

masyarakat tanpa memandang latar belakang masyarakat tersebut guna 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi, mengurangi kemiskinan dan mengurangi 

ketimpangan pendapatan.  Menurut pendapat Ali dan Soon (2007) pertumbuhan 

inklusif tersebut merupakan sebuah konsep yang membangunkan peluang yang 
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adil bagi perserta ekonomi selama pertumbuhan ekonomi, dengan manfaat yang 

ditanggung oleh setiap bagian masyarakat untuk meningkatkan kepentingan 

yang lebih besar sebagai akibat dari strateginya pengurangan kemiskinan 

efektif, dan distribusi kekayaan dan kemakmuran yang adil bagi masyarkat dan 

yang lebih penting, perluasan agenda pembangunan. 

Konsep pertumbuhan inklusif sangat mirip dengan konsep pertumbuhan 

pro-poor growth. Akan tetapi konsep pertumbuhan poor growth lebih mengarah 

dalam mengatasi mengurangi garis tingkat kemiskinan, dimana pertumbuhan 

ekonomi lebih mangatasi kepada masyarakat miskin saja (Klasen, 2017). Hal 

ini berbeda dengan pertumbuhan ekonomi inklusif dengan mengatasi 

kemiskinan yang terjadi pada golongan menengah ke bawah dari permasalahan 

luasnya ketimpangan dalam pembangunan dan pemerataan hasil pembangunan.  

Pembangunan wilayah di Indonesia yang sangat luas dan memiliki 

banyak pulau dan kepulauan hal ini membuat permasalahan kurangnya 

pemerataan pembangunan yang masih ada jauh tertinggal. Hal ini terjadi di 

setiap daerah menunjukan hasil yang berbeda-beda, yaitu masih belum 

meratanya distribusi pendapatan daerah di masing-masing setiap wilayah 

provinsi di Indonesia (Hapsari, 2019). Seperti kita ketahui masih banyaknya 

masyarakat Indonesia yang mengalami kemiskinan, pengangguran dan 

ketimpangan pendapatan yang masih belum diselesaikan.  
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Data Badan Pusat Statistik (2019) menujukan bahwa 80 persen 

pertumbuhan ekonomi terdistribusi pada provinsi-provinsi di wilayah Indonesia 

Bagian Barat dan Tengah, sedangkan sisanya terdistribusi di provinsi Indonesia 

Bagian Timur. Hal ini membuat provinsi-provinsi di Indonesia Bagian Timur 

relatif masih jauh tertinggal baik dalam hal prasarana fisik, sosial, sumber daya. 

Berikut ini merupakan indeks pertumbuhan ekonomi inklusif provinsi di 

Indonesia periode 2012-2021. 

 

Sumber: Badan Perencanaan Pembangunan 

Gambar 1.1. Persentase Pertumbuhan Ekonomi Inklusif Provinsi di Indonesia Tahun 

2012-2021 

 

Berdasarkan pada Gambar 1.1 pertumbuhan ekonomi inklusif setiap 

provinsi di Indonesia pada tahun 2012-2021 pertumbuhan ekonomi inklusif 

yang tertinggi Indonesia terjadi pada di Provinsi DKI Jakarta sebesar 7.93 

persen. Hal ini dikarenakan di Provinsi DKI Jakarta memiliki sistem lapangan 

kerja yang kondusif, sehingga dapat menurunkan tingkat kemiskinan penduduk 

dibandingkan provinsi lainnya. Untuk pertumbuhan ekonomi inklusif terendah 
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pada di Provinsi Papua sebesar 4.41 persen. Hal ini sejalan dengan banyaknya 

kekurangan dengan faktor-faktor fasilitas, dan menjadi masih timbul antara 

kesenjangan pada masyarakat di Provinsi Papua, Akibatnya sebagian tingkat 

kemiskinan dan pengangguran masyarakat Indonesia masih kategori cukup 

tertinggi.     

Sumber : Badan Pusat Statistik Nasional 
Gambar 1.2.  Persentase Kemiskinan di Indonesia Tahun 2018-2021 

 

Berdasarkan Gambar 1.2 bahwa persentase penduduk jumlah miskin di 

Indonesia mengalami mengalami fluktuasi pada tahun 2018-2021. Dapat dilihat 

pada tahun 2018 persentase penduduk miskin mulai membaik dan terus 

mengalami penurunan sampai tahun 2019 sebesar 9.22 persen. Kemudian pada 

tahun 2020 mengalami peningkatan menjadi 10.19 persen disebabkan kondisi 

seluruh global terancam dengan virus covid 19, mewajibkan untuk masyarakat 

membatasi mobilitas tertentu, hal ini tentu saja masyarakat kurangnya 

pendapatan, yang akan terjadinya angka kemiskinan meningkat juga pada tahun 

2020. Kemudian pada tahun 2021 angka kemiskinan menurun yaitu sebesar 

9.71 persen. 
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Dari data yang ditampilan oleh Badan Pusat Statistik pencapaian 

menurunkan tingkat kemiskinan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

inklusif ternyata masih banyak hal perlu diperbaiki. Hal tersebut dimana 

masing-masing banyaknya masyarakat yang mengalami kemiskinan yang 

tersebar luas hampir seluruh pelosok negeri ini, baik di daerah perkotaan 

maupun daerah pedesaaan. Sebuah fakta bahwa masih cukup banyak 

masyarakat Indonesia yang masih hidup di bawah garis kemiskinan. Hal ini 

mengakibatkan biaya yang harus dikeluarkan untuk melakukan pembangunan 

ekonomi menjadi lebih besar, secara tidak langsung akan menghambat laju 

pertumbuhan ekonomi tersebut (Azwar, 2016). Di samping itu untuk 

mengurangi kemiskinan, masyarakat harus dibekali dengan kemampuan dalam 

skill pekerjaan yang didapatkan. Apabila masyarakat tidak memiliki 

kemampuan skill perkerjaan maka akan berpengaruh kurangnya penyerepan 

tenaga kerja yang akan menyebabkan tingkat pengangguran menjadi bertambah 

juga.  

Sumber: Badan Pusat Statistik Nasional 

Gambar 1.3. Tingkat Pengangguran di Indonesia Tahun 2018-2021 
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Berdasarkan Gambar 1.3 Tingkat pengangguran di Indonesia sendiri 

cenderung mengalami fluktuasi dalam 4 tahun terakhir. Pada tahun 2018-2019 

pengangguran terus meningkat menjadi 5.23 persen dikarenakan penurunan 

tingkat pengangguran di Indonesia setiap tahunnya terjadi karena semakin 

banyak lapangan pekerjaan yang tercipta. Kemudian pada tahun 2020 naik 

menjadi 7.07 persen. Hal tersebut akibat pandemi covid 19 jadi berdampak 

negatif terhadap kondisi penyerapan tenaga kerja Indonesia yang menurun 

sebanyak 7,8 juta jiwa. Pada tahun berikutnya tingkat pengangguran menurun 

hingga tahun 2021 menjadi 6. 49 persen. 

Permasalahan pertumbuhan ekonomi inklusif untuk menurunkan 

tingkat pengangguran semakin sulit untuk mencapai. Hal ini dikarenakan pada 

tingkat pengangguran menjadi bertambah selama sepuluh tahun terakhir, maka 

dapat terjadi karena akibat dari tingginya tingkat perubahan angkatan kerja yang 

tidak diimbangi dengan adanya lapangan pekerjaan. Hal ini menjadi 

menimbulkan berbagai masalah saat ini yaitu bertambahnya masyarakat susah 

mencari lapangan pekerjaan, tidak memilki penghasilan, adanya Kerja 

Pemutusan Hubungan Kerja (PHK), masyarakat miskinpun bertambah 

(Novriansyah, 2018). Selain itu dengan tingkat pengangguran dapat dilihat 

kesenjangan atau ketimpangan distribusi pendapatan yang diterima suatu 

masyarakat. Pada kondisi sekarang, akses ekonomi lebih terfokus pada orang 
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kaya dibandingkan dengan orang miskin yang pada akhirnya akan menjadikan 

ketimpangan menjadi semakin akut.  

 

     Sumber: Badan Pusat Statistik Nasional 

     Gambar 1.4. Persentase Ketimpangan di Indonesia Tahun 2018-2021 

 

Berdasarkan gambar 1.4 Ketimpangan ekonomi (melalui pengukuran 

indeks gini ratio) Gini Ratio merupakan indikator yang menunjukkan tingkat 

ketimpangan pendapatan secara menyeluruh provinsi-provinsi di Indonesia.  

Ketimpangan yang terjadi di Indonesia masih dapat dikategorikan tinggi. Pada 

tahun 2018-2021 indonesia mengalami fluktuasi dimana tertinggi pernah terjadi 

pada tahun 2019 mengalami penurunan ketimpangan yaitu 0.380 persen. 

Kemudian meningkat lagi tahun 2020 yaitu 0.389 persen dan pada tahun 2021 

menurun 0.381 persen. 

Dalam upaya menurunkan ketimpangan yang ditampilan oleh Badan 

Pusat Statistik dalam pencapaian belum cukup maksimal. Hal ini menurunkan 

ketimpangan dengan cara membangun akses fasilitas tertentu setiap provinsi 

untuk dapat membuka lapangan pekerjaan masyarakat dan dapat mendorong 

wilayah yang kurang maju serta meningkatkan kesejahteraanya masyarakat. Di 
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samping itu juga masyarakat harus dibekali dengan skill atau kemampuan 

masyarakat yang sudah terlatih tentunya akan berpengaruh dalam pekerjaan 

yang didapatkan dan dapat meningkatkan pendapatan yang diterima (Bella et 

al., 2021). Akan tetapi, dalam mengatasi ketimpangan dapat dirasakan 

keseluruhan Indonesia bagian barat dan tengah bila di bandingkan pada bagian 

Indonesia timur yang masih tertinggal.    

Pada hakikatnya pertumbuhan ekonomi inklusivitas memiliki 

pandangan masing-masing mengenai bagaimana seharusnya dengan ukuran 

apakah pertumbuhan ekonomi suatu negara merupakan pertumbuhan yang 

berkualitas. Dengan hal ini menurut Todaro (2012) masalah yang untuk 

menciptakan pertumbuhan ekonomi secara berkualitas suatu negara dengan 

kepada siapa yang akan menikmati hasil pertumbuhan ekonomi tersebut, 

apakah sejumlah orang yang ada dalam suatu semua masyarakat ataukah hanya 

seorang saja. Jika hanya seorang yang menumbuhkan pertumbuhan ekonomi 

orang-orang menikmatin yang jumlahnya sedikit, maka manfaat dari 

pertumbuhan ekonomi itu pun hanya dinikmati oleh mereka saja, sehingga 

kemiskinan, pengangguran dan ketimpangan ekonomi pun akan semakin parah. 

Walaupun bukan isu baru, tema pertumbuhan ekonomi inklusif hingga 

saat ini beperan untuk mengevaluasi peran pemerintah dalam merancang dan 

menciptakan konsep yang lebih luas ke seluruh indonesia, sehingga masyarakat 

dapat menikmati manfaat dari pertumbuhan ekonomi khususnya dalam upaya 
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mengurangi kemiskinan, pengangguran dan ketimpangan ekonomi (Muryani, 

2018). Pertumbuhan ekonomi inklusif dianggap sebagai strategi yang dapat 

menciptakan akses dan kesempatan luas bagi seluruh lapisan masyarakat secara 

adil, dapat meningkatkan kesejahteraan, mengurangi kemiskinan, 

pengangguran dan ketimpangan ekonomi. 

Berdasarkan dari uraian latar belakang, penelitian ini tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait, Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

menyelidiki faktor apa saja yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi inklusif 

tersebut, seperi kemiskinan, pengangguran dan ketimpangan ekonomi provinsi 

di Indonesia selama 2012-2021. Hasil dari studi ini diharpkan bisa membantu 

pemerintah dan pihak terkait dalam membuat kebijakan serta menciptakan 

pertumbuhan yang inklusif. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka yang 

akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh kemiskinan, 

pengangguran dan ketimpangan ekonomi terhadap pertumbuhan konomi 

inklusif provinsi di Indonesia tahun 2012-2021.  
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1.3 Tujuan  

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh 

kemiskinan, pengangguran dan ketimpangan ekonomi, terhadap pertumbuhan 

ekonomi inklusif provinsi di Indonesia tahun 2012-2021. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat dari penelitian ini ialah diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih pemikiran bagi ekonomi pembangunan dan perencanaan 

khusus untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan pengaruh kemiskinan, 

pengangguran dan ketimpangan ekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi 

inklusif provinsi di Indonesia tahun 2012-2021. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa tambahan 

pengetahuan dan wawasan kepada penulis berkaitan dengan masalah yang 

diteliti dan membandingkan teori dengan praktek yang ada pengaruh 

kemiskinan, pengangguran, dan ketimpangan terhadap pertumbuhan 

ekonomi inklusif provinsi di Indonesia tahun 2012-2021. 
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